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INTISARI

Improvisasi yang merupakan seni mengkomposisi secara spontan saat
bermain tanpa notasi tertulis dianggap sebagai ciri khas yang membedakan jazz
dari genremusik yang lain. Improvisasi, yang biasa juga disebut dengan istilah
musical extemporization adalah aktifitas kreatif yang dilakukan secara spontan di
dalam satu komposisi/karya, yang dikombinasikan dengan emosi dan teknik
instrumen yang secara spontan dimainkan serta dieksekusi berdasarkan harmonic
framework atau progresi akor yang sudah ada untuk merespon musisi yang lain.
Musisi jazz dalam berimprovisasi dapat menciptakan rangkaian melodi sendiri
dengan mengikuti struktur harmoni dalam lagu yang dimainkan atau dapat dengan
cara memainkan nada-nada dalam akor secara berurutan arpeggio atau chordal ,
ataupun mereka dapat memainkan dengan modal jazz. Penelitian ini akan
mengungkapkan tinjauan teori mengenai prinsip dalam berimprovisasi yang akan
difokuskan dengan penerapan improvisasi dengan pendekatan chordal. Keluaran
dari penelitian ini adalah pemaparan teori berimprovisasi dengan penerapan
pendekatan chordal terhadap lagu Giant Step atau lagu jazz yang lain.
Improvisasi dengan pendekatan chordal sangat memberikan nuansa yang berbeda
dalam setiap perpindahan akord dalam lagu jazz karena improvisasi dengan
pendekatan chordal mencakup tentang atau meliputi Arpeggio, Chord tones,
Tension notes yang merupakan bagian penting atau hal-hal yang harus diketahui
dan dari tiga bagian penting tersebut bisa menambah variasi-variasi pola dalam
improvisasi dengan penggunaan chordal.

Kata Kunci : Improvisasi Chordal, Arpeggio, Chord tones, Tension notes,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik merupakan salah satu bentuk seni yang telah lahir sejak zaman
prasejarah. Terdiri atas tiga unsur penting yaitu: melodi/nada, harmoni dan ritme.
Melodi dan ritme yang dimainkan menggunakan alat musik akan membentuk
harmoni yang dapat dinikmati melalui indra pendengaran. Musik merupakan hasil
dari kebudayaan manusia, keterkaitan antara musik dan manusia selalu jadi fokus
kajian karena kebudayaan musik adalah produk konseptual (cognitive) dan

perilaku (behavior) masyarakat."

Musik juga dapat dibagi dalam beberapa aliran/genre. Musik klasik
merujuk pada musik klasik Eropa (Barok, Klasik, Romantik), pop dan jazz. Jazz
berawal dari perbudakan kaum negro di Amerika Serikat. Jauh sebelum jazz lahir
telah muncul musik blues sebagai benih lahirnya jazz.> Blues adalah akar dari
musik-musik popular, terutama jazz, namun seiring berjalannya waktu musik
blues kemudian berkembang secara mandiri. Kaum afro-amerika yang
mencetuskan cikal bakal musik ini, hingga kemudian pada tahun 1910 istilah

blues resmi dipakai.

' Masduki, Menjadi Broadcaster Professional, Y ogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2004, p.43.
2 Hendro, Improvisasi Jazz, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005, p.2.
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Jazz merupakan salah satu jenis musik yang berasal dari Amerika. Musik
ini merupakan perpaduan antara intrumen musik Eropa yang dimainkan orang-
orang Afrika dengan cara mereka sendiri, orang-orang Afrika tersebut
diperkerjakan sebagai budak di Amerika. Mereka juga sering disebut masyarakat
Afro-America. Legenda jazz dimulai di New Orleans dan berkembang ke Sungai
Mississippi, Memphis, St. Louis, dan akhirnya ke Chicago. Latar belakang jazz
tidak dapat dilepaskan dari fakta dimana jazz dipengaruhi berbagai musik seperti
musik spiritual, cakewalks, ragtime, dan blues. Salah satu legenda jazz yang
dipercaya bahwa sekitar 1891, seorang pemilik kedai cukur rambut di New
Orleans bernama Buddy Bolden meniup cornetnya dan saat itu lah musik jazz
dimulai sebagai gebrakan baru di dunia musik.

Dalam perkembanganya, jenis musik ini berkembang sangat cepat dari
Amerika menuju keseluruh belahan dunia lain dikarenakan jazz merupakan musik
yang terbuka terhadap kemungkinan-kemungkinan baru dalam bermusik,
mengkombinasikan bermacam-macam aliran musik (tanpa meninggalkan akar
jazz tentunya) sehingga menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Contoh
yang nyata adalah di awal tahun 1960-an ketika jazz dengan mudahnya berpadu
dengan musik bossanova (samba, red) asal Brazil atau ketika musik Art Rock
sedang menjamur di tahun 1970 an, dengan luwesnya meramu jazz dan rock
menjadi fusion.

Jazz terbuka bagi semua golongan tanpa memperdulikan jenis
kelamin, suku, agama, umur, dan strata sosial. Biasanya rasa ingin tahu musisi

jazz, relatif lebih besar dibandingkan dengan musisi dari jenis musik lain. Musisi
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jazz dengan intens menggali musik yang mereka minati. Hal ini banyak terjadi
dengan eksplorasi musik etnis, seperti etnis India, Arab, Afrika, Amerika Latin,
Indonesia dan Asia Timur. Kemudian musik jazz berpadu dengan musik lain atau
di kolaborasikan, membuat musik jazz tetap bertahan. Musik jazz tidak bisa
dilepaskan dari yang namanya improvisasi, walaupun banyak kultur musikal
dunia juga berimprovisasi dalam derajat tertentu (Szwed,2008:34). Tanpa adanya
improvisasi, musik tersebut belum bisa dikategorikan ke dalam musik
jazz.cvkmnn

Improvisasi dalam musik jazz merupakan sebuah komposisi instan tanpa
notasi tertulis yang dilakukan oleh pemain musik itu sendiri. Improvisasi selalu di
identikkan dengan genre musik jazz, meskipun banyak kultur musik dunia yang
menerapkan improvisasi dalam taraf tertentu, Namun banyak musisi jazz
menganggap bahwa improvisasi seolah hanya dimiliki oleh satu-satunya genre
musik yaitu jazz. Musik jazz selalu menitikberatkan kreatifitas instan dalam
permainanya, menuju pada kreatifitas yang lebih inovatif dan spontan melampaui
interpretasi yang lebih mendalam mengikuti tingkat emosional pemain itu sendiri,
sehingga menjadi suatu taraf yang memungkinkan seorang musisi berimprovisasi
bersentuhan dengan kesadaran maupun ketidaksadaran (Szwed,2008: 84).

Untuk mempelajari cara berimprovisasi ada lima aspek yang dibutuhkan
yaitu aspek intuisi, emosi, kepekaan terhadap nada (sense of pitch), kebiasaan,
dan intelektual (Sema,2009: 2). Intuisi adalah suatu gerak dari dalam hati yang
darinya seorang improvisator mampu menunjukkan ide-ide rangkaian nada yang

harus diciptakan; emosi atau perasaan adalah gejolak dalam hati yang menentukan
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mood (suasana hati) pemain; kemampuan mengenal nada (sense of pitch ) adalah
suatu kecakapan yang sangat penting bagi improvisator agar ia mampu
mewujudkan nada-nada yang dibayangkan ke dalam notasi musik; kebiasaan
adalah suatu yang sering dialami atau dilakukan sehingga sudah menjadi bagian
dari pemain yang memampukan seorang improvisator dengan cepat menentukan
nada —nada yang tepat ; intelektual adalah kecerdasan yang dimiliki oleh pemain
untuk mengatasi masalah-masalah teknis. Empat dari lima aspek di atas, intuisi,
kemampuan mengenal nada, dan kebiasaan ada di bawah alam sadar manusia,
kecuali intelektual. Sehingga kajian yang paling memungkinkan dilakukan secara
musikologis adalah kajian improvisasi dari aspek intelektual. Karena intelektual
adalah satu-satunya aspek yang dapat dikontrol, maka penulis akan menghampiri
persoalan improvisasi ini dengan aspek intelektual, sambil berharap ke empat
aspek lainnya (intuisi, emosi, kemampuan mengenal nada, kebiasaan) ikut

meningkat seiring dengan kemampuan intelektual yang terus meningkat.

Pada prinsipnya improvisasi, baik dalam genre musik blues, jazz,
maupun genre musik lainnya adalah sama yaitu ingin memperoleh suatu
kebebasan. Pada awalnya blues merupakan benih munculnya jazz, lahir karena
gejolak hati budak negro yang menginginkan kebebasan, sebagai budak belian
yang diperkerjakan di perkebunan-perkebunan di Amerika, komunikasi mereka
sangat terbatas, bahkan dilarang berkomunikasi atau berbicara sekalipun. Untuk
berkomunikasi mereka hanya bersiul, bernyanyi, atau memukul benda-benda di
sekitar mereka. Untaian nyanyian dan siulan mereka membentuk sebuah untaian

nada yang akhirnya menjadi cikal bakal lahirmya musik blues jazz dan musik
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dunia di wilayah tersebut, yang di dominasi oleh improvisasi. sehingga
improvisasi dapat dikatakan sebagai keinginan untuk berkreatifitas tanpa terikat

oleh aturan yg sudah ada (hendro,2007: 2).

Apakah musisi jazz hanya berimprovisasi berdasarkan spontanitas dan
emosionalnya saja untuk menghasilkan improvisasi yang selalu berbeda-beda
pada setiap penampilanya? Tentu tidak, bahkan seorang improvisator jazz ternama
pun lebih melatih dan merencanakan solonya, memainkan solo yang sama
bertahun-tahun dan hanya melakukan sedikit perubahan pada motif-motif tertentu.
Karena jika musisi jazz hanya semata-mata mengacu pada kebebasan mengolah
nada secara spontanitas saat di atas panggung tanpa ada perencanaan terlebih
dahulu, ada beberapa hal yang ditakutkan oleh musisi jazz diantaranya adalah
mengulang-ulang permainanya, merasa nyaman pada zona ekspresi tertentu, dan
yang lebih buruk lagi adalah kehabisan ide. Oleh karena itu banyak musisi jazz
yang merencanakan improvisasinya terlebih dahulu, supaya dapat mencapai
flowing ekspresi yang diinginkan. Untuk memenuhi harapan para pendengar jazz
akan suatu improvisasi yang berbeda pada setiap penampilan,biasanya musisi jazz
dapat mengubah phrasing dan ritme melodi, serta interval dengan berbagai cara
antara lain dengan mengombinasi ulang , menambahkan, mengurangi, transpose,
menginversi, serta melakukan refograd. Musisi jazz dalam berimprovisasi dapat
menciptakan rangkaian melodi sendiri dengan mengikuti struktur harmoni dalam
lagu yang dimainkan atau dapat dengan cara memainkan nada-nada dalam akor
secara berurutan , ataupun mereka dapat memainkan dengan modal jazz. Dalam

penelitian ini akan berfokus pada improvisasi dengan pendekatan chordal, penulis
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memilih chordal karena chordal merupakan metode yang sangat familiar dan
sering digunakan dalam berimprovisasi, serta baik untuk latihan bagi pemula yang
baru akan memulai berlatih improvisasi. .Penulis mencoba untuk menganalisis
improvisasi pendekatan chordal.Improvisasi dengan pendekatan chordal
merupakan improvisasi yang dimainkan not per not secara berurutan, karena
memberikan warna dasar dalam bentuk chord tones maupun tension notes, contoh
C-E-G-B ini merupakan susunan dari chord CMaj7 contoh ini bisa dimainkan not
per not secara berurutan. Chordal sangat bermanfaat untuk menciptakan warna
harmonis dalam improvisasi.Chordal tidak semata-mata dimainkan dalam

sekuensi yang teratur, jadi komponen nadanya bisa saja dimainkan secara acak.

Untuk memaparkan teori improvisasi dengan pendekatan chordal pada
lagu Giant Step, dibutuhkan suatu penelitian yang bersifat musikologis. Penelitian
mengenai improvisasi jazz terkhusus mengenai improvisasi dengan pendekatan
chordal yang spesifik. Penelitian tentang pendekatan chordal ini sangat
bermanfaat bagi pemula untuk belajar improvisasi. sehingga penelitian ini dirasa
perlu dilakukan untuk mendapatkan tinjauan teori musikologis atas pemakaian

chordal untuk improvisasi jazz.
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B. Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka pokok

permasalahan yang hendak di bahas oleh penulis adalah :

1. Bagaimana penerapan improvisasi dengan pendekatan chordal?
2. Apa saja kemungkinan variasi pola improvisasi yang dihasilkan dengan

menggunakan chordal?

C. Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada permasalahan yang ada, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memahami improvisasi dengan penerapan chordal terhadap lagu
“Giant Step”

2. Memahami kemungkinan variasi pola improvisasi yang dihasilkan

dengan pendekatan chordal.
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D. Tinjauan Pustaka

Penulis menggunakan beberapa buku acuan sebagai dasar penulisan karya
tulis ini. Buku-buku yang digunakan adalah :

Bill AR Saragih dalam bukunya yang berjudul Improvisasi Jazz Untuk
Semua Alat Musik menerangkan bahwa terdapat dua langkah untuk melakukan
improvisasi yaitu: Improvisasi secara vertikal, berarti memainkan nada-nada akor
secara berurutan, dalam bahasa italia disebut arpeggio. Misalnya untuk
mengimprovisasikan CM7 ( C Mayor 7) yang kita lakukan adalah dengan
memainkan nada-nada C-E-G-B secara arpeggio atau yang disebut chordal.
Tentunya nada-nada akor tersebut bisa di perbesar sampai nada ke-13 (nada A),
supaya tidak membosankan, pola ritme harus divariasikan.

Prof. dr. Herman Hariman, Ph.D. dalam bukunya yang berjudul
Improvisasi Jazz Siapa Takut menerangkan bagaimana cara dengan mudah
berimprovisasi dengan menggunakan chordal.

Joachim berendt, The Jazz Book, Lawrence Hill & Company, 1981. Buku
ini berisi tentang sejarah musik jazz, dan perkembangannya, selain berisi tentang
sejarah buku ini juga memuat tentang dasar improvisasi, serta penggunaan chordal
dalam improvisasi jazz.

Hammer, et al. Jazz Theory and Practice. Alfred Music Publishing. 1996.
Buku berisi tentang teori-teori Mjazz yang meliputi harmonisasi dalam jazz dan

penggunaan chordal secara mendasar dalam improvisasi.
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E. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahannya, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif.Penelitian yang bersifat kualitatif didefinisikan sebagai
sebuah penelitian yang kesimpulan akhirnya berupa sebuah kalimat kesimpulan.

Proses penelitian yang akan dilewati adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data
Studi pustaka, membaca dan mempelajari buku-buku yang relevan serta
notasi yang tertulis ~dalam  partitur dengan pokok bahasan yang
ditulis.Pengumpulan audio, mengumpulkan audio musik-musik jazz, dan rekaman
lagu Giant Step dalam banyak versi.
2. Pengolahan data
Pengolahan data dapat dilakukan dengan cara mendeskripsikan teori yang
relevan dengan topik permasalahan penelitian. Melalui deskripsi teori yang
relevan diharapkan teori ini dapat mendukung hasil penelitian.
3. Pembuatan laporan
Pembuatan laporan dapat dibuat melalui studi pustaka, analisis data,
pengolahan data disusun secara sistematis dalam format penulisan skripsi

sehingga terbentuk tugas akhir.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri dari empat bab.penulisan ini akan diawali
oleh bab I yaitu pendahuluan yang membahas tentang latar belakang dan
mengemukakan alas an penulisan dan pemilihan konsep penulisan. Kemudian
dilanjutkan dengan perumusan masalah guna mengetahui masalah yang akan
disampaikan dalam perancangan. Kemudian menetapkan tujuan dan manfaat
perancangan, serta landasan teori agar pembahasan terkontrol dan tidak keluar
konteks. Pada bab II penulis membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengertian
musik, sejarah Jazz secara umum, perkembangan improvisasi, chordal, pengertian
resital serta pengertian resital saxophone Pop-jazz. Bab III merupakan bagian
yang membahas singkat tentang improvisasi dengan pendekatan chordal terhadap
lagu ‘Giant Step’ dan membahas secara dalam tentang improvisasi pendekatan
chordal. Kemudian pada bab IV disampaikan kesimpulan secara singkat serta

saran dari penulis.
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